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Abstract 

Penelitian ini meneliti kasus keterlambatan bicara pada anak usia dua tahun di 

Keluarga X di Jorong Surabayo, Kabupaten Agam. Masalah ini disebabkan oleh 

kurangnya interaksi verbal antara ibu dan anak akibat kesibukan orang tua. Tujuan 

penelitian meliputi pemetaan interaksi pendidikan keluarga yang dilakukan ibu 

terhadap anak usia 3 tahun di keluarga X, identifikasi kendala ibu dalam proses 

tersebut, serta strategi yang diterapkan untuk mengatasi keterlambatan bicara. 

Metode yang digunakan kualitatif dengan pendekatan studi kasus, dilaksanakan di 

Jorong Surabayo. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis dengan teknik reduksi, penyajian, serta 

penarikan kesimpulan yang divalidasi melalui triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan bicara H disebabkan oleh 

rendahnya intensitas komunikasi, lingkungan yang kurang mendukung, serta 

respons emosional negatif yang menghambat ekspresi verbal anak. Meskipun 

demikian, ibu H berupaya memberikan stimulasi sederhana, seperti bermain 

bersama dan mengajarkan kosakata baru, serta mencari informasi melalui media 

sosial dan posyandu. Namun, keterbatasan waktu, kurangnya dukungan keluarga, 

dan penggunaan media edukatif yang tidak konsisten mempersempit kesempatan 

anak untuk berkembang optimal. Penelitian ini menegaskan pentingnya 

pendidikan keluarga yang berorientasi pada komunikasi aktif, konsistensi 

interaksi, serta dukungan lingkungan yang kaya stimulasi untuk mempercepat 

perkembangan bahasa anak usia dini. 

 

Kata Kunci:  Interaksi Ibu Anak, Keterlambatan Bicara, Stimulasi Bahasa, 

Pendidikan Keluarga, Anak Usia Dini 

 

 
 

PENDAHULUAN 
Keluarga X yang berlokasi di Jorong Surabayo, Kabupaten Agam, menghadapi tantangan 

signifikan dalam perkembangan anak mereka, khususnya terkait dengan keterlambatan bicara 

pada anak usia tiga tahun. Dalam konteks pendidikan keluarga, peran ibu sebagai pendidik utama 

sangatlah penting (Nur Nabila, 2021). Namun, kondisi yang dihadapi oleh keluarga ini 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam interaksi antara ibu dan anak. Ibu yang terjebak dalam 

rutinitas pekerjaan yang padat sering kali tidak memiliki cukup waktu untuk berkomunikasi dan 
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berinteraksi dengan anak. Di samping itu, ayah yang bekerja sebagai buruh harian lepas di kebun 

sawit juga memiliki jadwal kerja yang tidak menentu, sehingga waktu yang tersedia untuk 

berinteraksi dengan anak semakin terbatas. Kondisi ini menyebabkan anak usia dua tahun kurang 

mendapatkan stimulasi yang diperlukan untuk perkembangan bahasa yang optimal (Mu’awwanah 

& Supena, 2020) (Sardi dkk., 2022). 

Anak usia dua tahun, anak biasanya dapat mengucapkan 3-6 kata dengan arti, dan seiring 

bertambahnya usia, kemampuan berbahasa mereka akan semakin berkembang melalui interaksi 

sosial dan pengalaman. Anak dapat mengucapkan sekitar 50-200 kata, dengan kemampuan untuk 

menggabungkan kata-kata menjadi frasa sederhana. Anak-anak pada usia ini mengalami 

perkembangan bahasa yang signifikan, di mana mereka mulai menggabungkan kata-kata menjadi 

kalimat sederhana (Ufaira & Pratiwi, 2020).  

Setahun terakhir ini layanan intervensi telah menerima lebih dari separuh (55,2%) anak-anak 

AS berusia 3-17 tahun dengan gangguan suara, bicara, bahasa, atau menelan. Dilakukan penelitian 

di 3 negara yaitu, Spanyol,Brazil dan Portugal mengenai anak-anak yang mengalami 

keterlambatan berbiacara terutama di usia prasekolah sebanyak 8-12% Penelitian ini meneliti 

tentang keterlambatan berbicara pada anak usia dua tahun, yang merupakan masalah yang 

dihadapi oleh ibu. Penelitian ini secara khsusus juga menyoroti peran ibu dalam pendidikan 

keluarga, yang merupakan aspek penting dalam perkembangan bahasa. Hal ini memberikan 

perspektif yang lebih mendalam tentang bagaimana keterlibatan orang tua terutama ibu, dapat 

memengaruhi kemampuan berbahasa anak (Martinez, Isabel, 2020). Sebanyak 2,53% anak anak di 

India mengalami keterlambatan berbicara dan Bahasa. Fenomena ini terjadi sebagai akibat dari 

beberapa faktor, antara lain tingkat pendidikan orang tua yang rendah, adanya relasi kekerabatan 

dalam keluarga yang tidak baik, lingkungan tempat tinggal yang multilingual, serta kurangnya 

stimulasi yang memadai (Kanhere, t.t.).  

Wawancara awal yang  dilakukan dengan ibu dari keluarga X pada bulan Februari yang 

memiliki anak dengan keterlambatan bicara (speech delay) menunjukkan bahwa anak kesulitan 

untuk fokus saat berbicara dan mendengarkan. Lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, terungkap bahwa anak tersebut belum mencapai tahap perkembangan bahasa yang sesuai 

dengan usianya, ditandai dengan ketidak mampuan mereka untuk mengucapkan lebih dari 100 

kata pada usia yang seharusnya telah mencapai milestone tersebut (Sardi dkk., 2022). Tanggal 6 

Februari 2025, peneliti melakukan wawancara dengan  Ibu H yang memiliki anak dengan 

kondisi speech delay. Ibu H menyatakan bahwa anaknya, yang telah berusia 3 tahun, masih 

memiliki keterbatasan dalam mengucapkan kata-kata. Kata-kata yang sering diucapkan anaknya 

hanya terbatas pada "indak" dan "nah". Tanggal 10 Juni 2025, peneliti melakukan wawancara 

dengan guru H di preschool tempat H bersekolah. Guru H mengatakan bahwa dalam hal 

kemampuan motorik, H berkembang cukup baik dan mampu melakukan aktivitas fisik sesuai 

usianya. Namun, dari aspek perkembangan bahasa, H masih belum mencapai tahap yang sesuai 

dengan usianya. Respon verbal H masih sangat minim, dan dia lebih sering menggunakan isyarat 

tubuh atau menunjuk untuk menyampaikan keinginannya (Ningtias dkk., 2023) 

Penelitian mengenai interaksi ibu terhadap anak usia 3 tahun dalam penanganan 

keterlambatan bicara sangat relevan dengan jurusan pendidikan non formal. Hal ini karena 

pendidikan non formal berfokus pada pengembangan keterampilan dan pengetahuan di luar sistem 

pendidikan formal, termasuk dalam konteks pengasuhan dan stimulasi perkembangan anak. 

Interaksi yang baik antara ibu dan anak dapat menjadi dasar bagi program-program pendidikan 

non formal yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi anak, serta memberikan 

dukungan emosional dan sosial yang diperlukan dalam proses belajar mereka  (Syaadah dkk., 

2023) (Mulawarman, t.t.) (Af dkk., 2022). 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk : 1) 

Mengidentifikasi interaksi pendidikan keluarga yang diterapkan oleh ibu terhadap anak usia 3 

tahun pada keluarga X di Jorong Surabayo, Kabupaten Agam. 2) Menemukan strategi yang 

diterapkan oleh ibu terhadap anak yang mengalami keterlambatan berbicara dalam pendidikan 

keluarga pada keluarga X di Jorong Surabayo, Kabupaten Agam. 3) Menemukan kendala ibu 
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dalam berinteraksi pendidikan keluarga dengan anak usia 3 tahun yang mengalami keterlambatan 

berbicara pada keluarga X di Jorong Surabayo, Kabupaten Agam. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model studi kasus untuk 

memahami secara mendalam interaksi ibu terhadap anak usia tiga tahun yang mengalami 

keterlambatan bicara pada keluarga X di Jorong Surabayo, Kabupaten Agam. Pendekatan ini 

memungkinkan analisis kontekstual terhadap dinamika komunikasi dalam keluarga berdasarkan 

latar sosial, budaya, dan pola interaksi yang terjadi. Penelitian dilaksanakan di rumah keluarga X 

yang terdiri dari ayah sebagai pengumpul kelapa sawit dan ibu sebagai pemilik toko kosmetik 

sekaligus pelaku bisnis daring. Keterbatasan interaksi sosial dan ketergantungan anak terhadap 

gadget menjadi faktor yang berpotensi memengaruhi perkembangan bahasanya. Instrumen 

penelitian mencakup peneliti sebagai instrumen utama, panduan wawancara, dan alat perekam. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi interaksi ibu dan anak, serta dokumentasi 

seperti catatan perkembangan dan bahan pembelajaran. Analisis data menggunakan model Miles 

dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik untuk memperoleh hasil 

yang akurat dan konsisten mengenai peran pendidikan keluarga dalam penanganan keterlambatan 

bicara anak usia dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

1. Interaksi Pendidikan Ibu Dengan Anak Yang Mengalami Keterlambatan Berbicara 

Interaksi ibu dengan anak menjadi aspek utama dalam perkembangan bahasa anak. 

Berdasarkan hasil observasi, Ibu H menunjukkan bentuk komunikasi yang terbatas karena 

kesibukannya mengelola usaha dan mengasuh anak kedua. Walaupun demikian, ibu tetap 

berusaha memberikan stimulasi melalui ajakan berbicara, pengulangan kata, serta tanggapan 

terhadap ekspresi anak. Kurangnya konsistensi interaksi verbal menyebabkan anak cenderung 

pasif dan membutuhkan waktu lebih lama untuk merespons percakapan. Ayah memiliki 

keterlibatan yang rendah karena waktu kebersamaan di rumah terbatas, sehingga tanggung jawab 

pendidikan bahasa lebih banyak berada pada ibu (Insani, 2024) (Rani Handayani, 2021). 

2. Strategi Penanganan Keterlambatan Bicara 

Dalam menangani keterlambatan bicara, Ibu H berperan aktif sebagai pelaku utama. Ia 

berupaya membatasi penggunaan gadget dan menggantinya dengan stimulasi komunikasi 

langsung, seperti percakapan ringan dan latihan menyebut kata. Selain itu, ibu berinisiatif mencari 

informasi melalui media sosial dan konsultasi dengan posyandu untuk memahami perkembangan 

anak. Namun, terapi profesional belum dilakukan secara rutin karena keterbatasan waktu dan 

kesibukan kerja. Strategi ini menunjukkan adanya kesadaran ibu terhadap pentingnya stimulasi, 

meskipun penerapannya belum maksimal (Harsanti, 2021) (Desiarna, 2023). 

3. Kendala dalam Pendidikan Keluarga 

Beberapa kendala muncul dalam proses pendidikan keluarga, terutama dalam manajemen 

waktu dan perhatian terhadap anak. Ibu mengalami kesulitan membagi waktu antara pekerjaan, 

urusan rumah tangga, dan pendampingan anak. Anak juga menunjukkan perilaku menolak ketika 

diajak berbicara, serta memiliki tingkat konsentrasi rendah. Selain itu, tekanan sosial dari 

lingkungan sekitar membuat ibu merasa cemas terhadap perkembangan anak. Walaupun 

demikian, Ibu H tetap menunjukkan sikap sabar dan optimis, serta berusaha menciptakan 

lingkungan komunikasi yang positif di rumah. Lingkungan fisik dan sosial keluarga turut 

memengaruhi perkembangan bahasa anak (Anriyani dkk., t.t.). Rumah yang juga difungsikan 

sebagai toko kosmetik tidak menyediakan ruang khusus maupun media edukatif seperti buku 
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cerita, kartu gambar, atau alat permainan edukatif. Hal ini menyebabkan stimulasi bahasa menjadi 

kurang bervariasi (Pajriah & Budiman, 2020). Anak lebih sering berinteraksi dengan gadget atau 

televisi yang bersifat satu arah. Dukungan dari nenek dan masyarakat sekitar masih terbatas, 

bahkan terkadang justru memperkuat ketergantungan anak terhadap media digital (Lestari, 2018) 

(Mutmainnah, 2013). Kurangnya dukungan sosial menyebabkan peran ibu semakin dominan 

namun juga lebih terbebani (Ady Dharma, 2023). 

 

PEMBAHASAN 

1. Interaksi Pendidikan di Lingkungan Keluarga 

Interaksi pendidikan yang terjadi di rumah antara Ibu H dan anak H menunjukkan 

keterbatasan dalam intensitas dan kualitas komunikasi verbal. Aktivitas perdagangan dan 

pengasuhan anak bungsu membuat Ibu H hanya dapat berinteraksi secara verbal pada waktu 

senggang, seperti siang hari atau menjelang tidur malam. Akibatnya, anak lebih sering bermain 

sendiri tanpa stimulasi bahasa yang cukup. Kondisi ini memperlambat perkembangan bahasa 

anak, karena interaksi dua arah yang berfungsi sebagai dasar pemerolehan bahasa tidak 

berlangsung secara rutin (Rani Handayani, 2021). Peran ayah yang minim karena kesibukan kerja 

semakin memperkuat posisi ibu sebagai figur utama dalam proses stimulasi bahasa anak(Yusnita 

& Octafiona, 2021). 

Anak H menunjukkan gejala keterlambatan bicara yang ditandai oleh penggunaan 

kosakata yang terbatas dan dominasi komunikasi nonverbal (Ningtias dkk., 2023). Dalam 

berinteraksi, anak cenderung menggunakan gerakan tubuh seperti menunjuk atau menarik tangan 

untuk menunjukkan keinginan. Meskipun ia mampu memahami instruksi sederhana, respons 

verbalnya sangat minim dan membutuhkan pengulangan berulang kali (Siti Aminah & Ratnawati, 

2022). Hal ini menandakan bahwa kemampuan reseptifnya lebih berkembang dibandingkan 

kemampuan ekspresifnya. Dari sudut pandang perkembangan bahasa, kondisi ini menunjukkan 

kurangnya stimulasi verbal yang konsisten dan lingkungan komunikasi yang interaktif.  

2. Strategi Penanganan Keterlambatan Bicara 

Strategi penanganan keterlambatan bicara dilakukan melalui kolaborasi antara keluarga 

dan tenaga kesehatan. Ibu H membawa anak ke tenaga medis dan mendapatkan anjuran untuk 

memperbanyak komunikasi langsung dan menghindari penggunaan gadget. Namun, terapi formal 

di rumah sakit tidak dilakukan secara rutin karena keterbatasan waktu orang tua. Sebagai 

alternatif, Ibu H berinisiatif memberikan stimulasi sederhana di rumah melalui ajakan berbicara 

dan pengulangan kata dasar. Ia juga mencari informasi mengenai tumbuh kembang anak dari 

media sosial dan posyandu. Upaya ini mencerminkan peran aktif ibu dalam mendukung 

perkembangan bahasa anak meskipun dalam keterbatasan (Insani, 2024). 

3. Kendala dalam Pendidikan Keluarga 

Dalam proses pendampingan anak, Ibu H menghadapi sejumlah kendala yang 

memengaruhi efektivitas stimulasi bahasa. Ia sering merasa kesulitan membagi waktu antara 

pekerjaan dan pengasuhan, sementara anak menunjukkan respons yang lambat dan kurang fokus 

saat diajak berbicara. Dukungan keluarga besar belum optimal; nenek cenderung memanjakan 

anak dengan membiarkannya menonton televisi daripada berinteraksi verbal. Lingkungan sosial 

juga belum sepenuhnya mendukung, bahkan terkadang memberikan komentar negatif yang 

menimbulkan tekanan psikologis bagi ibu (Besari, 2022). Kendala ini menunjukkan bahwa 

pendidikan keluarga memerlukan dukungan sosial yang lebih luas agar penanganan keterlambatan 

bicara dapat berjalan efektif (Aljunianti, 2022). 

Meskipun menghadapi berbagai kendala, Ibu H menunjukkan sikap positif dan penerimaan 

terhadap kondisi anaknya. Ia meyakini bahwa seorang ibu memiliki peran utama dalam 

mendukung tumbuh kembang anak, termasuk dalam menghadapi keterlambatan bicara. Ayah dan 

nenek turut memberikan dukungan emosional, walaupun keterlibatannya belum maksimal dalam 

stimulasi bahasa (Ady Dharma, 2023).  



Salma Maulia Nurdin, Jamaris  476 

Jurnal Family Education 
Open Access Journal 

KESIMPULAN 

Pertama, Interaksi antara Ibu H dan anaknya berlangsung terbatas akibat kesibukan 

pekerjaan dan tanggung jawab pengasuhan, sehingga stimulasi bahasa menjadi kurang optimal. 

Hambatan perkembangan bahasa H lebih disebabkan oleh rendahnya intensitas dan kualitas 

interaksi daripada kemampuan kognitif anak. Meskipun H mampu memahami pesan secara 

nonverbal, ia belum mampu mengekspresikannya secara verbal karena kurangnya proses 

internalisasi bahasa. Interaksi intensif hanya terjadi pada waktu-waktu tertentu, sementara tuntutan 

pekerjaan sering mengganggu momen stimulasi. Selain itu, respons emosional negatif dari ibu, 

seperti bentakan, turut menciptakan suasana komunikasi yang kurang kondusif dan dapat 

menghambat keberanian anak untuk berbicara. 

Kedua, Strategi Ibu H sebagai pendidik utama terlihat dari inisiatifnya mencari solusi atas 

keterlambatan bicara anak melalui berbagai sumber informasi, seperti media sosial dan posyandu, 

serta menerapkan stimulasi sederhana di rumah. Upaya ini menunjukkan kesadaran akan 

pentingnya peran keluarga dalam mendukung perkembangan bahasa anak, meskipun 

pelaksanaannya terbatas oleh kesibukan dan tanggung jawab pengasuhan. Interaksi verbal dengan 

anak tidak berlangsung rutin karena keterbatasan waktu, sementara minimnya dukungan dari ayah 

dan nenek mempersempit kesempatan stimulasi. Selain itu, paparan media pasif seperti televisi 

dan gawai turut mengurangi intensitas komunikasi langsung yang penting bagi pemerolehan 

bahasa anak. 

Ketiga, Kendala utama yang dihadapi Ibu H adalah keterbatasan penggunaan media 

edukatif dan alat bantu visual dalam menstimulasi bahasa anak. Meskipun sesekali menggunakan 

mainan edukatif, penerapannya tidak konsisten dan kurang terstruktur. Lingkungan toko tempat H 

beraktivitas lebih banyak menyediakan mainan umum tanpa dukungan media pembelajaran seperti 

kartu gambar atau buku cerita. Selain itu, keterlibatan keluarga dalam interaksi verbal juga minim, 

karena ayah hanya berkomunikasi saat perjalanan dan kakek-nenek jarang berinteraksi langsung 

dengan anak. 
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